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Abstrak

Salah satu kegiatan non akademik di sekolah kegiatan Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS). SMP Negeri 4 Banyuasin 1 Sumatera Selatan selaku mitra
fim PKM menyampaikan permasalahan pada kegiatan non akademik yang
dihadapi berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Dalam  proses
pelaksanaan kegiatan OSIS, ditemui beberapa hambatan antara lain belum
adanya pemanfataan teknologi dalom kegiatan non akademik mitra
padahal mitra telah memiliki kesiapan teknologi serta sumber daya untuk
menggunakannya, kegiatan non akademik yang masih menganggu proses
pembelajaran serta tidak efekfif dalam kegiatannya. Berdasarkan
permasalahan yang dihadapi mitra, Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Universitas Indo Global Mandiri (IGM) dan mitra menyepakati  untuk
mengadakan kegiatan PKM penggunaan aplikasi e-voting guna mendukung
bidang non akademik. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan
bimbingan teknis yang menjelaskan bagaimana sistem e-vofing bekerja,
termasuk bagaimana suara dihitung dan hasil diumumkan. Hal ini dapat
meningkatkan transparansi dan kepercayaan para pemilih terhadap
infegritas pemilihan. Kegiatan ini dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana pemilihan berlangsung yang memungkinkan panitia pemilihan
OSIS untuk memantau, mengevaluasi proses serfa membuat perbaikan di
masa akan datang serfa membantu kebutuhan dalam pelaoksanaan
pembaruan struktur ogansisasi mitra dalam menunjang pelaksanaan kegiatan
non akademik. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode difusi
IPTEKS dan workshop. Workshop dilaksanakan tanggal 19 April 2023 untuk
melakukan evaluasi ferhadap kegiatan tim memberikan kuesioner kepada
peserta untuk menilai kegiatan yang felah dilakukan. Berdasarkan analisis hasil
evaluasi kegiatan PKM mitra menilai pelaksanaan workshop memberikan
kemudahan dalam pemilihan dibanding acara tradisional, proses perhitungan
lebih cepat sehingga efektif digunakan, perhitungan, keamanan dan
kerahasiaan terjamin. Hasil penilaian dari peserta dapat disimpulkan bahwa
peserta menyetujui untuk menggunakan aplikasi e-voting untuk pemilihan
OSIS dengan persentase indeks penilaian di atas 75%.

Kata Kunci: Teknologi; Aplikasi; Non Akademik; Evaluasi.

Abstract

One of the non-academic activities at school is the Infra-School Student
Organization (OSIS). SMP Negeri 4 Banyuasin 1 South Sumatra, as a partner of
the PKM team, conveyed the problems faced in non-academic activities
based on the results of observations and interviews. In the process of
implementing OSIS activities, several obstacles were encountered, including
the lack of use of technology in partners' non-academic activities even though
partners had the technological readiness and resources to use it, non-
academic activities which still disrupted the learning process and were not
effective in their activities. Based on the problems faced by partners, Indo
Global Mandiri University (IGM) Community Service (PKM) and partners agreed
to hold PKM activities using e-voting applications to support non-academic
fields. This activity aims fo provide technical guidance explaining how the e-
voting system works, including how votfes are counted and results are
announced. It can increase fransparency and voter confidence in the integrity
of elections. This activity can provide insight into how the election takes place,
which allows the OSIS election committee to monitor, evaluate the process,
and make improvements in the future, as well as assist with the need for
implementing updates to the structure of partner organizations to support the
implementation of non-academic activities. Activities were carried out using
the science and fechnology diffusion method and workshops. The workshop
was held on April 19, 2023, to evaluate the team's activities by providing
questionnaires to participants to assess the activities that had been carried out.
Based on the analysis of the evaluation results of PKM activities, partners assess
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that the implementation of the workshop provides convenience in selection
compared fo fraditional events, the calculation process is faster, so it is used
effectively, and calculations, security, and confidentiality are guaranteed.
From the participants' assessment results, it can be concluded that the
participants agreed to use the e-voting application for OSIS elections with an
assessment index percentage above 75%.

Keywords: Technology; Application; Non-Academic; Evaluation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin maju menjadikan semua kegiatan dapat terpantau melalui
teknologi. Setfiap inovasi yang dikembangkan memberikan kemudahan serta nilai dan manfaat yang positif
bagi manusia (Yulianto et al., 2019), dengan kata lain semakin banyak produk digitalisasi yang dihasilkan maka
semakin mempermudah pekerjaan manusia. Dampak perkembangan digitalisasi juga telah dirasakan pada
sektor pendidikan. Dengan adanya teknologi di bidang pendidikan dapat digunakan sebagai fasilitas
mendukung pembelajaran serta dapat membuat organisasi sekolah dapat bersaing.

Sekolah sudah seharusnya menjadi wadah belajar bagi siswa, baik secara akademik maupun non
akademik. Secara akademik, siswa di sekolah telah dibekali dengan berbagai mata pelajaran yang diajarkan
oleh guru dengan baik secara manual ataupun menggunakan teknologi informasi. Sedangkan unfuk
pembelajaran non akademik diperoleh siswa melalui kegiatan organisasi yang terdapat di sekolah. Salah satu
organisasi non akademik yang dapat diikuti oleh siswa adalah OSIS. OSIS merupakan wadah berkumpul dan
berinteraksinya siswa di sekolah guna mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan pada organisasi
tersebut. Di Indonesia, OSIS telah dimulai sejak jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA). Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia sejak tahun 1970 telah mengakui
dan meberikan keberadaan bagi OSIS untuk menjadi salah satu organisasi resmi di sekolah. Kegiatan OSIS
termasuk kedalom kegiatan non akademik dalam kategori ekstrakurikuler kepemimpinan. Dalam
penerapannya OSIS memiliki masa kepengurusan yang terbatas hanya satu tahun dan akan di bentuk
kepengurusan yang baru lagi. Pada pembaruan kepengurusan tersebut OSIS mengadopsi sistem demokrasi
yang merupakan prinsip dasar negara Indonesia (Mulyana & Briliana, 2023).

SMP Negeri 4 Banyuasin | merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah merasakan manfaat
serta kemudahan dari kemajuan teknologi baik bagi guru ataupun siswa dalam beberapa bidang akademik
antara lain adalah pembelajaran, layanan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), serfa asesmen layanan
minimum. Sedangkan bidang non akademik belum menerapkan pemanfaatan teknologi digital, seperti yang
disampaikan oleh ibu Devi Rosalina, S.Pd. selaku Pembina OSIS SMP Negeri 4 Banyuasin | dalam wawancara di
sekolah tersebut pada tanggal 3 Februari 2023 dengan tim PKM. Padahal salah satu kegiatan rufin yang
dilokukan oleh OSIS adalah melakukan pembaruan kepengurusan dalam organisasi tersebut. Selama ini
kegiatan pemilihan kepengurusan OSIS dilakukan secara non komputerisasi, dimana panitia mendatangi setiap
kelas. Kemudian meminta izin kepada guru yang sedang melaksanakan pembelajaran untuk memberikan izin
melakukan pemilihan yang memakan waktu kurang lebih 25 menit untuk masing-masing kelas. Menurut hasil
wawancara kepada beberapa guru mata pelajaran bahwa kegiatan ini kurang efektif serta dapat
menganggu kelancaran proses pembelajaran. Selain itu masalah lain yang muncul adalah proses pemilihan
yang masih menggunakan kertas yang rentan untuk terjadinya robek atau basah bahkan sering terjadi
kekurangan kertas voting yang menyebabkan pelaoksanaan pemungutan suara menjadi terhambat.
Permasalahan dalam proses pemungutan suara menyebabkan perlu adanya penerapan fteknologi yang
dapat membantu mengatasinya. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah menggunakan electronic
voting atau e-voting. Berdasarkan analisis masalah pada mitra, maka tim PKM memperoleh kesenjangan
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antara kondisi dilapangan. Antara lain, mitra memiliki sumber daya yang cukup dan telah menggunakan
teknologi untuk kegiatan akademik namun belum mendukung kegiatan non akademik di sekolah tersebut;
pemilihan pengurus OSIS yang masih tradisional yang dapat menghabat proses pembelajaran; serta manfaat
dalam penggunaan aplikasi e-voting yang dapat dilakukan dimana dan kapan saja serta mampu mendukung
sikap integritas dari para siswa. Penggunaan e-voting telah banyak dilakukan oleh berbagai sekolah,
perangkat desa dan organisasi lainnya dalam melakukan pemungutan suara, antara lain Desa Warukin
Kecamatan Tanta Kabupaten Tabalong dalam melakukan pemilihan kepada desa (Murjani, 2023), SMP PGRI
Parung Panjang Bogor menggunakan e-voting dalam pemilihan ketua OSIS (Yulianto et al., 2019), Organisasi
Muhammaddiyah Kalimantan Timur dalam memilih pimpinan Wilayah (Saputra et al., 2023). Ketiga penerapan
aplikasi e-voting menyatakan bahwa penggunaan e-voting dapat membantu memberikan efesiensi waktu
karena dapat dilakukan dimanapun, menggunakan perangkat komputer dan mampu mengurangi kesalahan
manusia dan memberikan hasil yang benar dalam waktu lebih singkat. Oleh karenanya tim PKM berinisiatif
memberikan kegiatan Workshop penggunaan e-voting bagi OSIS SMP Negeri 4 Banyuasin Sumatera Selatan
unfuk mentransfer pengetahuan kepada sekolah mengenai penggunaan e-vofing sebagai alat pemungutan
suara untuk meningkatkan teknologi di bidang non akademik.

Tujuan kegiatan PKM yang dilakukan bersama mitra adalah memberikan bimbingan teknis yang
menjelaskan bagaimana sistem e-voting bekerja, termasuk bagaimana suara dihitung dan hasil diumumkan.
Hal ini dapat meningkatkan transparansi dan kepercayaan para pemilih terhadap integritas pemilihan.
Dengan workshop juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pemilihan berlangsung yang
memungkinkan panitia pemilihan OSIS untuk memantau, mengevaluasi proses serta membuat perbaikan di
masa akan datang serta membantu kebutuhan dalam pelaksanaan pembaruan struktur ogansisasi mitra
dalam menunjang pelaksanaan kegiatan non akademik. Untuk menunjang kegiatan workshop yang telah
dilakukan adalah dengan langsung mengimplementasikan aplikasi e-voting sehingga dapat mendukung
kegiatan pemilihan OSIS dan mendukung kegiatan non akademik.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan tim PKM adalah dengan metode difusi IPTEKS. Difusi dalam penerapannya
dengan membuatkan aplikasi e-voting serta melakukan kegiatan Workshop penggunaan e-voting dalam
pemilihan OSIS bagi mitra. Pengimplementasian kegiatan dilokukan dengan metode difusi IPTEK, dimana
metode ini merupakan metode penyebarluasan informasi untuk dapat meningkatkan pengetahuan seseorang
di bidang teknologi secara proaktif dan komprehensif oleh pencipta atau pihak lain dengan tujuan dapat
digunakan mifra sehingga meningkatkan kebermanfaatan IPTEKS tersebut (lin & Sumpala, 2023; Nugroho et al.,
2023). Program kegiatan PKM dilaksanakan mulai dari Januari s.d. April 2023 dan kegiatan PKM dilaksanakan
pada tanggal 19 April 2023 secara hybrid dengan sekolah SMP Negeri 4 Banyuasin | Sumatera Selatan.

Kegiatan diperuntukkan bagi siswa/i anggota OSIS dan juga pembina OSIS. Adapun tahapan kegiatan
diawali dengan menganalisis permasalahan pada kegiatan OSIS yang dimulai dengan mendesain aplikasi
yang dapat membantu penyelesaian masalah yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, pembuatan
aplikasi, pengujian aplikasi kepada beberapa pengguna, penerapan dan terakhir adalah pendampingan
penggunaan aplikasi e-voting dalam pemilihan OSIS di SMP Negeri 4 Banyuasin | Sumatera Selatan dan disertai
dengan melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan dengan menyebarkan angket yang diisi oleh
peserta kegiatan workshop. Tahapan pelaksanan kegiatan disajikan pada gambar 1. Tahapan pelaksanaan
kegiatan PKM terdiri dari tahapan berikut:

1) Analisis Masalah

Tahap analisis masalah dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ferjadi antar mitra. Kegiatan ini

dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan pada tanggal 2 Februari 2023.

Berdasarkan ketiga kegiatan tersebut tim PKM dapat melakukan identifikasi permasalahan yang terjadi

pada mitra. Hasil identifikasi diperolen bahwa perencanaan pembuatan aplikai e-voting dapat

mempermudah dalam pelaksanaan pemilihan kepengurusan OSIS, mengefektifkan waktu, tidak
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menganggu pembelajaran karena dapat di akses dimana saja dan kapan saja serta memperoleh hasil
maksimal dalam pemilihan.

Pembangunan Aplikasi

Fase ini diawali dengan merancang tampilan, input, output, dan database yang dibutuhkan oleh partner.
Pada tahap ini, model elemen perangkat lunak dan perangkat keras direncanakan dan dibuat dengan
gagasan pemecahan masalah selama tahap andalisis sistem yang diperlukan (Scott, 2001). Tim PKM
kemudian membuat aplikasi pemungutan suara elekfronik yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna. Perancangan sistem diteriemahkan ke dalam bahasa pemrograman (Andriansyah, 2018).
Sistem yang dibuat akan diuvji. Pengujion dilakukan untuk menemukan kesalahan fungsi dengan
mengecek setiap fitur pada perangkat lunak, menuliskan hasil yang diperolen dan mengevaluasi fitur
yang dapat ditingkatkan kinerjanya (lin & Sumpala, 2023). Pengujian dilakukan dengan black box yang
lebih memfokuskan pada pengujian kegunaan sistem.

Penerapan Aplikasi

Tahapan ini dilakukan dengan menerapkan aplikasi e-voting yang telah selesai dibangun, dan pada
tahapan ini dilakukan dengan penginstallan aplikasi selanjutnya aplikasi dapat digunakan oleh
pengguna.

Workshop Penggunaan

Kegiatan pendampingan dilokukan secara hybrid pada tanggal 19 April 2023 dengan mengajarkan cara
menggunakan aplikasi e-voting.

Evaluasi Kegiatan

Tahapan ini dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilokukan serta aplikasi yang digunakan
oleh mitra. Mitra mengisi angket untuk menilai manfaat dari kegiatan PKM. Metode evaluasi dilakukan
secara primer, dimana tim langsung menyebarkan angket unfuk memperoleh respon dari peserta
workshop terkait kegiatan yang dilakukan. Kuesioner evaluasi kegiatan terdiri dari tujuh pertanyaan
tertutup, yang selanjutnya akan di analisis dengan menghitung nilai indeks respon dari peserta workshop.

Analisis Masalah

Wawancara Desain Pembuatan = PR Penerapan Pelatihan Evaluasi Kegiatan
Observasi | °| Aplikasi > Aplikasi B B Aplikasi | °| Penggunaan | | Angket
Dokumentasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PKM

Penghitungan nilai skor dari hasil evaluasi peserta workshop didasarkan pada penghitungan skor skala

likert dengan menggunakan persamaan berikut (Reips & Funke, 2008):

Skor =Y MR coeeiiiiiiiian, (1)
dimana:
Skor Nilai untuk setiap pertanyaan
n; Jumlah peserta yang mengisi kuesioner
R; Bobot nilai untuk setiap jawaban

Selanjutnya dihitung skor tertinggi menggunakan persamaan.

Y = Max(R;) X Jumlah Responden .......................... (2)

Kemudian dihitung nilai indeks untuk setiap pertanyaan dengan menggunakan persamaan berikut.

Indeks = S"y‘” X 100% e erereeeeeeeeeee oo, (3)
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Hasil perhitungan indeks disajikan ke dalam kriteria interpretasi seperti tabel berikut (Wonodadi & Gadingrejo,
2023).

Tabel 1. Bobot Nilai

Kriteria Penilaian Bobot Kriteria Interpolasi
Kurang Setuju (SKS) 1 0% — 19,99%
Kurang Setuju (KS) 2 20% — 39,99%
Netral (N) 3 40% — 59,99%
Setuju (S) 4 60% — 79,99%
Sangat Setuju (SS) 5 80% — 100%

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilaksanakan secara hybrid (Winarni et al., 2022) antara fim PKM Universitas IGM dan mitra
SMP Negeri 4 Banyuasin | Sumatera Selatan pada fanggal 19 Maret 2023. Sebelum kegiatan workshop
dilaksanakan, tim PKM terlebih dahulu melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi mengenai kondisi
mitra. Dari kegiatan tersebut tim memperoleh beberapa permasalahan mitra antara lain, belum adanya saran
teknologi yang dapat mendukung kegiatan non akademik sekolah yang dapat mengefektifkan kegiatan
pembelajaran, yang mampu mengajarakan integritas kepada siswa dalam pemilihan kepengurusan organisasi
OSIS. Selain itu, fim juga meninjau regulasi dan aturan yang berlaku untuk pemilihan OSIS mitra, serta
mengevaluasi kemampuan teknis dan sumber daya yang tersedia di lokasi mitra.

Setelah fim mengidentifikasi permasalahan mitra selanjutnya, dilakukan pembangunan aplikasi yang di
lakukan dalam tiga langkah yaitu perancangan, pembuatan dan pengujian aplikasi (Herdiansah et al., 2022;
Supiana, 2022). Langkah desain dilakukan tim bersama mitra dengan merancang struktur aplikasi termasuk fitur-
fitur utama seperti pendaftaran kandidat, pemilihan dan sampai pada pengumuman hasil pemilihan;
kemudian menentukan teknologi yang akan digunakan dan platform aplikasi; desain interface pengguna
yang mudah dipahami; serta merancang struktur database untfuk menyimpan informasi terkait infomasi pemilin,
kandidat dan hasil pemilihan. Langkah pembuatan aplikasi adalah dengan mengimplementasikan interface
pengguna dan fungsionalitas aplikasi sesuai dengan rancangan yang telah dispekati antara tim dan mitra
serta menguiji fungsionalitas aplikasi secara keseluruhan. Sedangkan langkah pengujion aplikasi dilakukan
dengan menggunakan black box testing yang lebih menekankan kepada penggunaan sistem (Arbeit et al.,
2023; Romdhana et al., 2022) yang digunakan kepada pembina OSIS serta dua siswa pengurus OSIS dari
sekolah mitra.

Aplikasi e-votfing yang akan digunakan untuk pemilihan OSIS terdiri dari halaman login, halaman
dashboard, tampilan manajemen siswa, manajemen guru, manajemen kandidat, manejemen kelas, halaman
perolehan suara, dan halaman vofting.

Admin E-Voting

(a) (b)

Gambar 2. Halaman Login dan Tampilan Dashboard (a); Halaman Perolehan Suara dan Halaman Voting (b)
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Kegiatan PKM difokuskan pada penggunaan aplikasi e-votfing untuk pemilihan ketua OSIS dengan
memanfaatkan teknologi yang telah disediakan oleh tim PKM. Peserta Workshop diberikan kesempatan untuk
menggunakan aplikasi dan menanyakan fitur-fitur yang kurang dipahami serta simulasi pemilihan ketua OSIS.
Setelah kegiatan Workshop penggunaan dilakukan selanjutnya tim PKM menyebarluaskan kuesioner guna
mengukur kegiatan PKM yang telah dilakukan antara tim PKM dan mitra. Gambar 3 merupakan dokumentasi
kegiatan Workshop Penggunaan Sistem Informasi e-Voting untuk Pemilihan Ketua OSIS bagi Siswa SMP Negeri
4 Banyuasin | Sumatera Selatan.

\
WD) -

) ) S b
KN L %‘JJ _‘:.“_; ~
e i W el
=S

e vEeE.C 4 -

(a) (b)
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan PKM (a); Penggunaan e-Voting Oleh Siswa/l (b)

Melalui kuesioner yang telah diisikan dilakukan analisis dari penilaian tersebut. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan pertanyaan singkat terhadap peserta kegiatan workshop. Jumlah peserta kegiatan yang
mengikuti adalah sebanyak 19 orang. Pertanyaan yang diberikan kepada peserta terdiri dari fujuh pertanyaan
dengan skala likert Sangat Kurang Setuju (SKS), Kurang Setuju (KS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju

(SS)(Kuntoro & Fajrie, 2023; Kurniawati & Judisseno, 2020). Tabel 2 menyajikan hasil penilain peserta dari hasil
rekapitulasi keusioner yang telah dibagikan.

Tabel 2. Penilaian Peserta Workshop
Kritreia Penilaian

No. Pertanyaan K3 s N S S Skor
. ejvohng lebih mudah digunakan 5 : 3 6 7 79
dibandingkan cara manual

2. Perhitungan dengan e-voting lebih cepat 1 1 3 8 6 74
3. Keamanan e-vofing lebih terjamin 1 0 4 7 7 76
4.  Kerahasiaan e-voting lebih terjamin 1 1 3 8 6 74
5. e-voting efektif digunakan 1 1 4 7 6 73
6.  e-voting menjamin prinsip LUBER 1 0 4 6 8 77
7 Saya setuju menggunakan e-voting untuk . . 5 6 6 79

pemilihan OSIS

Berdasarkan jumlah peserta sebanyak 19 orang yang felah memberikan penilaion dan persamaan (2),
nilai maksimum dari masing-masing pertanyaan adalah 95. Dengan jumlah pertanyaan sebanyak 7 maka
diperoleh nilai total jawaban adalah 665. Dengan demikian, menggunakan persamaan (3) dapat dihitung nilai

indeks setiap pertanyaan seperti disajikan pada tabel 3 berikut (Banowati et al., 2023; Permata et al., 2023).
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Tabel 3. Nilai Indeks Penilaian Peserta Workshop

No. Pertanyaan Indeks Interpretasi
1. e-voting lebih mudah digunakan dibandingkan cara manual 7579 Setuju

2. Perhitungan dengan e-voting lebih cepat 77,89 Setuju

3.  Keamanan e-voting lebih terjamin 80,00 Sangat Setuju
4.  Kerahasiaan e-voting lebih terjamin 77,89 Setuju

5. e-voting efektif digunakan 76,84 Setuju

6. e-votfing menjamin prinsip LUBER 81,05 Sangat Setuju
7. Saya setuju menggunakan e-vofing untuk pemilihan OSIS 75,79 Setuju

Tabel 3 menjelaskan nilai indeks dari respon peserta workshop, dapat disimpulkan bahwa sistem
keamanan dan prinsip LUBER yang diterapkan memberikan interpretasi sangat setuju dengan nilai rata-rata
indeks di atas 80% menurut peserta workshop. Sedangkan untuk kemudahan, perhitungan lebih cepat,
kerahasiaan, efektifitas dan persetujuan penggunaan aplikasi e-voting dinilai peserta workshop setuju dengan
nilai rata-rata indeks di atas 75%.

KESIMPULAN

SMP Negeri 4 Banyuasin | Sumatera Selatan selaku mitra tim PKM Universitas IGM, telah menggunakan
teknologi dalam meningkatkan pelayanan dan pendidikan secara akademik. Namun untuk kegiatan non
akademik belum memanfaatkannya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa mitra
felah memiliki kemampuan dalam menerima feknologi serta di dukung sumber daya yang memadai. Salah
satu kegiatan non akademik mitra adalah OSISI. OSIS dalam kepengurusannya memiliki pergantian setfiap satu
tfahun sekali. Proses pemilihan yang dilakukan masih menggunakan cara tradisonal yang dianggap beberapa
guru dapat menganggu proses pembelajaran dan kurang efektif baik dari segi waktu maupun dari proses
pelaksanaannya. Hal ini tentunya menjadi kendala bagi sekolah sehingga dibutuhkan teknologi yang dapat
membantu mengatasi permsalahan tersebut. Berdasarkan identifikasi tersebut tim PKM dan mitra menyetujui
untuk melaksanakan workshop penggunaan e-voting dalam pemilihan pengurus OSIS.

Pelaksanaan workshop dinilai mitra memberikan kemudahan dalam pemilihan dibanding acara
fradisional, proses perhitungan lebih cepat sehingga efekiif digunakan, perhitungan, keamanan dan
kerahasiaan terjomin. Kegiatan ini didukung oleh beberapa faktor yaitu teknologi dan sumber daya yang
memadai, besarnya antusias siswa/i peserta OSIS serta penerimaan yang positif dari mitra. Peserta kegiatan
berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan mulai dari pendampingan sampai dengan evaluasi kegiatan.
Kegiatan ini dalam pelaksanaannya juga mengalomi beberapa hambatan antara lain, jumlah peserta
kegiatan yang kurang memadai dikarenakan banyak siswa/i yang masih melakukan proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil evaluasi maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKM antara fim Universitas IGM dan mitra
SMP Negeri 4 Banyuasin | Sumatera Selatan menyetujui menggunakan aplikasi e-voting dalam pemilihan OSIS
di sekolah tersebut.
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